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a. Konsonan  Tunggal 

Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasinya dangan huruf  latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif أ
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ s (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa Ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Ż Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad Ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad Ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa Ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa Ẓ Zet (dengan titik dibawah) ظ

 ain ‘ Koma terbalik diatas‘ ع

 Gain G Ge غ
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 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ى

 

b. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia yang terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A 

 Kasrah I I 

 ُ◌ Hammah U U 

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara  

harkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

...َ يْ     fathah dan ya Ai A dan i 

...َ وْ     fathah dan wau Au A dan u 

 Contoh: 
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 fa’ala-  فعََلَ 

 żukira- ذُكِرَ 

 yażhabu -يذَْھبَ

 su’ila - سُئلِ

 su’ila - سُئلِ

 haula- ھوَْل

 

  

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

huruf 

Nama Huruf dan 

tanda 

Nama 

 fathah dan alif atau ya a̅ a dan garis di atas ... ا َ... ىَ 

 kasrah dan ya I̅ i dan garis di atas ...ِيْ 

 dhammah dan wau Ū u dan garis di atas ...ُ وْ 

Contoh: 

 qa̅la - قالََ 

 rama̅ - رَمىَ 

 qı̅la - قيِْلَ 

 yaqu̅lu- يقَوُْلُ 

 

4. Ta’ Marbuṭah 

Transliterasi untuk ta’marbuṭah ada dua: 

a. Ta’marbuṭah hidup 

Ta’marbuṭah yang hidup atau mendapat harakat fatḥah, kasrah dan dammah, 

transliterasinya adalah ‘t’. 

b. Ta’marbuṭah mati 

Ta’marbuṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah ‘h’. 

c. Kalau pada kata terakhir dengan ta’marbuṭah diikuti oleh kata yang menggunkan 

kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta’marbuṭah itu 

ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

 rauḍah al-aṭfa̅l -   رَوْضَةُ الأ طَْفالَُ 

     - rauḍatul aṭfa̅l 

 al -Madı̅nah al-Munawwarah -   المَدِيْنةَُ المُنوَّ َرَةٌ 
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     - al -Madı̅natul-Munawwarah 

 Ṭalḥah -    طَلْحَةْ 

5. Syaddah(Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut  

dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama denganhuruf yang diberi tanda 

syaddah itu. 

Contoh: 

 rabbana̅ - ربَّناَ

ل  nazzala - نزََّ

 al-birr - البرِّ 

 al -ḥajj - الحَجّ 

مَ   nu’’ima - نعُِّ

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال, 

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf qamariyah. 

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf  syamsiyah. 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-rasikan dengan 

bunyinya, yaitu huruf  ال , diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah. 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditranslite-rasikan sesuai aturan 

yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya . 

 Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

جُلُ   ar-rajulu-الرَّ

يِّدُ   as -sayyidu-لسَّ

 as-syamsu -الشَّمْسُ 

 al-qalamu  -القلَمَُ

 al -badı̅’u -البدَِيْعُ 

 al -jala̅lu -الجَلالَُ 

7. Hamzah 

 Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof.Namun, itu 

hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata .Bila hamzah itu 

terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.Contoh: 
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 ta’khużu̅na - تأَخُْذُوْنَ 

 ’an-nau -  النَّوْءۥ

 syai’un-  شًيْئٌ 

 inna -  إنَِّ

 umirtu -  أمُِرْتُ 

 akala -  أكََلَ 

8. Penulisan Kata 

 Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah. Hanya 

kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan 

dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka transliterasi 

ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

ازِقيِْنَ   وَإنَِّ اللهَ لھَوَُ خَيْرُ الرَّ
Wa innalla̅ha lahuwa khair ar-ra̅ziqı̅n 

Wa innalla̅ha lahuwa khairurra̅ziqı̅n 

 وَالْمِيْزَانَ وَأوَْفوُا الْكَيْلَ 
Fa auf al-kaila wa al-mı̅za̅n 

Fa auf al-kaila wal mı̅za̅n 

 إبْرَاھِيْمُ الْخَليِْلۥ
Ibra̅hı̅m al-Khalı̅lu 

Ibra̅hı̅mul -Khalı̅l 

 Bismilla̅hi majreha̅ wa mursa̅ha̅ بسِْمِ اللهِ مَجْرَاھاَ وَمُرْسَاھاَ 

مَنِ وͿَِ عَلىَ النَّاسِ حِجُّ الْبيَْتِ 

  اسْتطَاَعَ إلِيَْهِ سَبِيْلاً 

 

Walilla̅hi ‘alan-na̅si hijju al-baiti manistaṭa̅’a ilaihi 

sabı̅la̅ 

Walilla̅hi ‘alan-na̅si hijjul -baiti manistaṭa̅’a ilaihi 

sabı̅la̅ 

9. Huruf Kapital 

 Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut tetap digunakan. Penggunaanhuruf  kapital seperti apa 

yang berlaku dalam EYD, di antaranya. Huruf  kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

terebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

دٌ إلِاَّ رَسُوْلٌ   Wa ma̅ Muhammadun illa̅ rasu̅lun وَمَا مُحَمَّ

لَ بيَْتٍ وُضِعَ للِنَّاسِ لَلَّذِى ببِكََّةَ   Inna awwala baitin wuḍi’a linna̅si lallażı̅ مُباَرَكاً إنَِّ أوََّ

bibakkata muba̅rakan 
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-Syahru Ramaḍa̅n al -lażı̅ unzila fı̅h al نُ آشَھْرُ رَمَضَانَ الَّذِى أنُْزِلَ  فيِْهِ الْقرُْ 

Qur’a̅nu 

Syahru Ramaḍa̅nal -lażı̅ unzila fı̅hil-Qur’a̅nu 

 Wa laqad ra’a̅hu bil-ufuq al -mubı̅n باِلأفُقُِ الْمُبيِْنِ هُ آوَلقَدَْ رَ

Wa laqad ra’a̅hu bil-ufuqil -mubı̅ni 

 

 Alhamdu lilla̅hi rabbil al-‘a̅lamı̅n الْحَمْدُ Ϳِ رَبِّ الْعَالمَِيْنِ 

Alhamdu lilla̅hi rabbilil-‘a̅lamı̅n 

Penggunaan huruf awal kapital hanya untuk Allah bila dalam tulisan Arabnya 

memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga 

ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak digunakan. 

Contoh: 

نَ اللهِ وَفَتْحٌ قَرِيْبٌ  Nasrun minalla نَصْرٌ مِّ ̅hi wa fathun qari̅b 

مْرُ جَمِيْعاً 
َ
Lilla للهِ الأ ̅hi al-amru jami ̅’an 

Lilla ̅hil-amru jami ̅’an 

ئٍ عَلِيْمٌ  ْۛ  Walla̅ha bikulli syai’in ‘ali̅m وَاللهَ بِكُلِّ شَ

 

 

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi ini 

merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu Tajwid. Karena itu peresmian 

pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid 


